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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Batu bara kian menipis karena semakin hari semakin banyak 

penggunaan batu bara untuk berbagai kebutuhan. Cadangan batu bara ialah 

cadangan terbesar yang di miliki indonesia dari minyak bumi yang mana 

cadangan batu bara sebesar 7 milyar ton (19,53 milyar SBM) dan untuk 

cadangan minyak bumi besarnya 5 milyar SBM, gas 90 TSCF (15,30 milyar 

SBM), panas bumi 2300 MW dan tenaga air 75 MW (Kebijakan Batubara 

Nasional, 2004). Energi alternatif dapat dihasilkan dari teknologi tepat guna 

yang sederhana dan sesuai untuk daerah pedesaan seperti briket dengan 

memanfaatkan limbah biomassa seprti bonggol jagung, tempurung kelapa, 

kulit singkong, kulit salak, kulit buah siwalan, sekam padi, serbuk gergaji 

kayu jati, ampas tebu, kulit coklat. Sejalan dengan itu, berbagai pertimbangan 

untuk memanfaatkan Ampas Tebu dan Tempurung Kelapa menjadi penting 

mengingat limbah ini belum dimanfaatkan secara maksimal di daerah 

Malang. 

Penelitian terdahulu Asalil Mustain, Christyfani Sindhuwati, dkk, 2021. 

Pemanfaatan ampas tebu dan tempurung kelapa sebagai bahan baku utama 

pembuatan briket memiliki potensi besar sebagai bahan bakar alternatif. 

Briket merupakan arang dengan bentuk tertentu yang dihasilkan melalui 

proses pemampatan dengan penambahan sejumlah perekat tertentu. 

Pemanfaatan briket sebagai bahan bakar mampu menghasilkan kalor dengan 

sedikit asap. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

komposisi arang ampas tebu dan arang tempurung kelapa serta jenis perekat 

terhadap karakteristik briket. Variabel yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu rasio massa arang ampas tebu terhadap arang tempurung kelapa (100:0, 

50:50, 30:70 dan 0:100) dan jenis perekat briket (tepung tapioka atau tepung 

sagu). Tahapan penelitian pembuatan briket ini meliputi persiapan bahan 

baku, karbonisasi, pembriketan dan analisa produk. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa karakteristik briket terbaik terdapat pada briket dengan 

perekat tepung tapioka dan komposisi arang ampas tebu terhadap arang 
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tempurung kelapa 30:70. Karakteristik briket tersebut memiliki nilai kadar air 

sebesar 6,93%, kadar abu 3,50%, kadar zat menguap 24,75%, kadar karbon 

terikat 64,82% dan nilai kalor sebesar 5995 kal/g. 

Briket ialah bahan ataupun material yang dapat terbakar dengan mudah, 

yang mana briket awalnya berawal dari serbuk dan melakukan perubahan 

bentuk menjadi lebih besar atau dapat di katakan melalui tahapan 

pengepresan juga pemadapatan pada serbuk tadi sehingga mempunyai bentuk 

yang lebih besar. Briket utuk standard yang di tetapkan oleh indonesia 

mempunyai beberapa persyataran seperti yang di tampilna pada tabel 1 

standars kualitas. Standard nasional indoneisa pada briket ialah 01 - 6235 – 

2000. 

Nilai kalor ialah energy panas ataupun jumlah panas, nilai kalor dikenal 

juga dengan heating value yang di dapat dari pengujian menggunakan alat 

bomb calorimeter dengan menggunakan sampel briket sebanyak 1 gram yang 

di taruh di dalam alat pengujian yaitu bomb calorimeter. Untuk nilai kalor 

sendiri akan di dapatkan dengan lebih tinggi apabila kadar air yang di hasilkan 

dari briket tersebut rendah. Kandungan air dalam bahan bakar, air yang 

terkandung dalam kayu atau produk kayu dinyatakan sebagai kadar air. 

Laju pembakaran ialah untuk dapat mengetahui berapa lama nyala 

briket yang dilakukan pembakaran dan di hitung menggunakan stopwatch, 

sebelum dilakukan pembakaran briket harus di timbang terlebih dahulu. Laju 

pembakaran briket akan mengalamai kenaikan dengan adanya kenaikan 

kecepatan aliran udara dan kenaikan temperatur, temperatur udara 

pembakaran. Kenaikan temperatur pembakaran menyebabkan semakin 

pendeknya waktu pembekaran, sehingga menyebabkan laju pembakaran 

meningkat. 

Pada dasarnya limbah Ampas Tebu melimpah tetapi tidak 

termanfaatkan dengan optimal. Timbul gagasan untuk memanfaatkannya 

supaya mempunyai nilai lebih. Briquetting merupakan metode yang efektif 

untuk mengkonversi bahan baku padat menjadi suatu bentuk hasil kompaksi 

yang lebih efektif, efisien dan mudah untuk digunakan. Adapun alasan 

pemilihan ampas tebu sebagai bahan utama dikarenakan jumlahnya yang 
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sangat melimpah dan tidak optimal dalam pemanfaatannya bahkan bisa 

dikatakan tidak terpakai (limbah). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui ― Analisa Kadar Air, Nilai Kalor dan Laju Pembakaran 

Pada Campuran Ampas Tebu dan Tempurung Kelapa karena sebagian 

masyarakat membutuhkan bahan bakar alternatif dari pemanfaatan Ampas 

Tebu dan Tempurung Kelapa untuk kelangsungan hidup sehari-hari. Bahan 

dasar dari pembuatan briket ini berasal dari limbah Ampas Tebu dan 

Tempurung Kelapa yang dibuang disekitar rumah yang sangat melimpah. 

Tempurung Kelapa yang sangat banyak dan masih belum memiliki nilai 

fungsi dan mudah didapat dan memiliki sifat yang ekonomis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas, maka perumusan masalah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh paduan komposisi Serabut Ampas Tebu serta 

Tempurung Kelapa dan perekat terhadap Kadar Air ? 

2. Bagaimana pengaruh paduan komposisi Serabut Ampas Tebu serta 

Tempurung Kelapa dan perekat terhadap Nilai Kalor ? 

3. Bagaimana pengaruh paduan komposisi Serabut Ampas Tebu serta 

Tempurung Kelapa dan perekat terhadap Laju Pembakaran ? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui nilai kalor terhadap paduan Ampas Tebu dan 

serta Tempurung Kelapa dan perekatnya. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi komposisi pada briket terhadap 

laju pembakaran. 

3. Untuk mengetahui kadar air terhadap paduan Ampas Tebu dan serta 

Tempurung Kelapa dan perekatnya. 

1.3 Batasan Masalah 

1. Briket yang digunakan penelitian berbahan ampas tebu dan 

tempurung kelapa. 
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2. Perbandingan yang ditentukan pada campuran spesimen yaitu 40gr 

Tempurung kelapa : 40gr Ampas Tebu : 20gr Tepung Tapioka , 

40gr Tempurung Kelapa : 30gr Ampas Tebu : 30gr Tepung 

Tapioka , 40gr Tempurung Kelapa : 35gr Ampas Tebu : 25gr 

Tepung Tapioka. 

3. Pengujian Kadar Air dan Nilai Kalor dilakukan di Laboratorium 

Kimia Universitas Negeri Malang. 

4. Pengujian Laju Pembakaran dilakukan secara mandiri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

5. Dapat mengatasi permasalahan dalam pengolahan limbah organik 

ampas tebu dan tempurung kelapa . 

6. Dapat dipakai bahan bakar pada rumah tangga dan home industri 

pada masyarakat. 

7. Sebagai sumber energi terbarukan bahan bakar yang ekonomis 

mudah didapati. 

8. Dapat membantu mengurangi jumlah limbah ampas tebu yang di 

buang dari pabrik gula yang selesai di proses. 

9. Dapat mengurangi dan memanfaatkan limbah tempurung kelapa 

pada pedagang buah kelapa. 

 


